
 

 

72

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian seperti yang telah diuraikan pada bab

sebelumnya dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu :

1. Berdasarkan hasil pengujian terhadap hipotesis H1, dapat disimpulkan

variabel insentif pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap

kepatuhan wajib pajak UMKM di Kota Yogyakarta, terbukti. Ini dapat

dibuktikan dengan hasil sig. t hitung variabel pemberian insentif pajak <

0,05.

2. Berdasarkan hasil pengujian terhadap hipotesis H2, dapat disimpulkan

variabel pengetahuan perpajakan berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM di Kota Yogyakarta, terbukti. Ini

dapat dibuktikan dengan hasil sig. t hitung variabel pengetahuan perpajakan

< 0,05

3. Berdasarkan hasil pengujian terhadap hipotesis H3, variabel kesadaran

wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib

pajak UMKM di Kota Yogyakarta, terbukti. Ini dapat dibuktikan dengan

hasil sig. t hitung variabel kesadaran wajib pajak < 0,05.

Hasil penelitian menunjukkan seluruh variabel penelitian mempunyai

pengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak akan tetapi
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masih banyak pelaku UMKM di Kota Yogyakarta tidak patuh melakukan

kewajiban membayar pajak, ini disebabkan karena keengganan pelaku usaha

UMKM berurusan dengan pajak dan selama pandemi Covid-19, banyak

UMKM yang hampir tutup. Karena kurangnya pembeli, UMKM

kesulitan cash flow

5.2.Keterbatan Penelitian

Dari penelitian yang dilakukan penelitian ini memiliki keterbatasan

dalam menjalankan proses pembuatan skripsi ini dan diharapkan penelitian

ini dengan variebel yang sama ataupun varibel yang berbeda dapat

disempurnakan lagi dengan adanya keterbatasan dalam penelitian sebagai

berikut:

1. Dari jumlah sampel pada penelitian ini yang hanya berjumlah sebanyak

100 sampel tersebut belum menunjukan hasil yang representatif dari

banyaknnya populasi wajib pajak para pelaku UMKM yang berada di

kota Yogyakarta.

2. Tidak dapat menegetahui langsung keadaan umkm tersebut karena

pengisian atau proses pengambilan datanya secara online karena

terjadinya covid 19, maka dari itu tidak dapat dipastikan apakah

responden mengiisi datannya dengan jujur atau tidak.
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5.3. Saran Penelitian

Berdasar kesimpulan tersebut, selanjutnya dapat diusulkan saran yang

diharapkan akan bermanfaat bagi instansi perpajakan, UMKM yang berada di

Kota Yogyakarta dan peneliti selanjutnya berkaitan dengan pengaruh

pemberian insentif pajak, pengetahuan perpajakan, dan kesadaran wajib pajak

terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM di Kota Yogyakarta.

1. Saran untuk penelitian selanjutnya yaitu dapat memperluas populasi

serta menambah jumlah sampel, dengan demikian dapat memperoleh

hasil yang lebih representatif serta menggunakan periode waktu yang

lebih lama sehingga hasil perbandingan kepatuhan wajib pajak

UMKM dapat lebih akurat.

2. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya untuk menemui langsung

responden yang dituju agar mendapatkan data yang yang benar dan

lebih akurat dari responden yang mengisi kuesioner.

5.4. Implikasi Penelitian

Berdasarkan hasil kesimpulan yang ada maka dikemukakan implikasi

penelitian secara teoritis dan praktis:

1. Implikasi Teoritis

a. Kepatuhan Wajib Pajak

Dari hasil rata-rata kuesioner sebesar 3,90 paling rendah pada

penyataan nomor satu variabel kepatuhan wajib pajak yang berisikan

bahwa seseorang yang memiliki penghasilan wajib medaftarkan diri
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sebagai wajib pajak untuk mendapatkan NPWP. Maka dari itu dapat

disimpulkan dari nilai rata-rata tersebut bahwa pengetahuan seorang

wajib pajak bahwa seseorang yang memiliki penghasilan harus

mendaftar dan memiliki NPWP masih rendah dan perlu adanya

sosialisasi dan peyuluhan bagi yang belum terdaftar dan memiliki

NPWP bagi masyarakat luas yang sudah memiliki penghasilan.

b. Insentif pajak

Pada pernyataan kuesioner untuk insentif pajak yang

mendapatkan rata-rata terendah yaitu 3,59 pada pernyataan kedua

dari total lima pernyataan yang ada. Pernyataan tersebut berisi

tentang sebagai wajib pajak merasa syarat dan ketentuan untuk

mengajukan insentif pajak UMKM sangat mudah mendapat

point terendah sehingga dari situ dapat dilihat bahwa wajib pajak

merasa untuk mengajukan insentif dari ketentuan dan syaratnya tidak

mudah untuk dipenuhi. Dari penejelasan tersebut maka

dibutuhkannya sistem pelayanan dari pemerintah yang lebih dalam

memberikan petunjuk dan tata cara melakukan pengajuan agar lebih

mudah bagi para wajib pajak.

c. Pengetahuan Perpajakan

Pada pernyataan nomor empat mendapat rata-rata terendah yaitu 3,76

berisi tentang penegetahuan bahwa pajak yang disetor digunakan

untuk pembiayaan oleh pemerintah maka dari itu dapat dilihat bahwa

para wajib pajak masih memiliki pengetahuan yang kurang bahwa
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pajak yang dibayarkan untuk digunakan sebagai pembiyaan negara

oleh pemerintah. Dibutuhkan peningkatan pengetahuan perpajakan

bagi para wajib pajak dengan cara dari pihak instansi KPP Pratama

Yogyakarta untuk melakukan kegiatan sosialisasi perpajakan

terutama dengan sasaran para pelaku UMKM sehingga pengetahuan

serta kesadaran pelaku UMKM untuk membayar pajak akan

meningkat, dengan harapan dapat meningkatkan pula kepatuhan

bagi para pelaku UMKM dalam membayar pajak atas

penghasilannya yang diterima.

d. Kesadaran Pajak

Pada variabel kesadaran wajib pajak nilai 3,79 paling rendah yaitu

pada pernyataan nomor dua berisi tentang pajak merupakan bentuk

pengabdian masyarakat kepada negara maka dapat disimpulkan

bahwa wajib pajak masih belum sadar bahwa pajak adalah suatu

bentuk pengabdian masyarakat kepada negara. Karena kurangnya

kesadaran itulah maka kepatuhan untuk membayar pajak

menururn dan perlu adanya peningkatan kepatuhan membayar

pajak dengan memeberikan pemahaman tentang pengetahuan

perpajakan dan apa saja manfaat pajak tersebut bagi wajib pajak jika

patuh melaksanakan kewajibannya sebagai wajib pajak.

2. Implikasi Praktis

Bagi pemerintah untuk melakuakan sosilisasi kepada masyarakat

luas tentang pengetahuan perpajakan terlebihnya kepada para pelaku
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umkm yang baru dan baru mulai merintis usahanya agar tau tentang

mannfaat pajak digunakan untuk apa oleh pemerintah dan syarat

ketentuan perpajakan yang berlaku. Sehingga dari dilakukannya

sosialisasi dapat meningkatkan kepatuhan serta pengetahuan

perpajakan wajib pajak.
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